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The Work of Building F3 in the Faculty of Medicine, Health 

Sciences (FKIK) Warmadewa University applied SMK3 to the 

construction process. Risk identification and assessment have not 

used the HIRARC method as a basis for mitigation. From this 

problem, the author considers it necessary to carry out a K3 risk 

assessment using the HIRARC method to know the potential 

hazard value of the construction work. Using descriptive 

quantitative research methods for the approach to risk 

identification using HIRARC is used to rank each risk. The 

results of the analysis explained the percentage of high-risk work 

rankings of each work item including earthworks having a rate of 

20%, foundation work by 25%, structural work by 30%, roof 

work by 31%, finishing work by 25%, electrical work, and 

plumbing by 12%. While from a total of 65 risks identified, it is 

known that 25% risk has a high-risk rating, 43% risk has a 

moderate risk rating, and 32% of threats has a low-risk rating. 
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A B S T R A K 

Pekerjaan Pembangunan Gedung F3 Fakultas Kedokteran Ilmu 

Kesehatan (FKIK) Universitas Warmadewa menerapkan SMK3 

pada proses konstruksinya. Identifikasi dan penilaian risikonya 

belum menggunakan metode HIRARC sebagai landasan 

melakukan mitigasi. Dari permasalahan itu, penulis menganggap 

perlu melakukan assessment risiko K3 menggunakan metode 

HIRARC dengan tujuan mengetahui potensi nilai bahaya 

pekerjaan konstruksi tersebut. Menggunakan metode penelitian 

deskriptif kuantitatif, dilakukan pendekatan terhadap identifikasi 

risiko menggunakan HIRARC untuk memperoleh peringkat setiap 

risikonya. Hasil analisis menerangkan besarnya persentase 

peringkat pekerjaan risiko tinggi dari masing masing item 

pekerjaan diantaranya pekerjaan tanah memiliki persentase 

sebesar 20%, pekerjaan pondasi sebesar 25%, pekerjaan struktur 

sebesar 30%, pekerjaan atap sebesar 31%, pekerjaan finishing 

sebesar 25%, pekerjaan elektrical dan plumbing sebesar 12%. 

Sedangkan dari total 65 risiko yang teridentifikasi, diketahui 

bahwa sebesar 25% risiko memiliki peringkat tinggi,  43% 

memiliki peringkat sedang, dan 32% memiliki peringkat rendah.  
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1. Pendahuluan 

Kecelakaan adalah suatu kejadian yang tidak direncanakan dan tidak diharapkan 

yang dapat mengganggu proses produksi/operasi, merusak harta benda/aset, mencederai 

manusia, atau merusak lingkungan. Kecelakaan tidak selalu menyebabkan luka-luka, tetapi 

dapat juga menyebabkan kerusakan material dan peralatan yang ada, tetapi kecelakaan yang 

mengakibatkan luka-luka ini mendapatkan perhatian yang lebih besar[1]. Riset oleh National 

Safety Council menyatakan bahwa penyebab kecelakaan kerja adalah 88% akibat unsafe 

behaviour dimana Perilaku tersebut dapat terjadi karena persepsi juga keyakinan para pekerja 

yang merasa sudah ahli dibidangnya serta didukung hingga saat ini belum pernah terjadi 

kecelakaan kerja selama bekerja sehingga tingkat kepedulian untuk bekerja sesuai aturan dan 

prosedur berkurang[2][3]. 

Sedangkan, keselamatan kerja merupakan suatu sarana utama untuk mencegah 

terjadinya kecelakaan kerja yang dapat menimbulkan kerugian berupa luka atau cidera, cacat 

atau kematian, kerugian harta benda, kerusakan peralatan atau mesin dan kerusakan 

lingkungan secara luas[4][5]dimana untuk mencegah hal tersebut maka perlu diterapkannya 

suatu sistem manajemen untuk pengelolaan keselamatan dan kesehatan kerja. seperti 

ditunjukkan hasil survey pada 100 peringkat atas perusahaan konstruksi di Korea Selatan 

selama periode tahun 2006-2011 dimana dengan pengimplementasian sistem manajemen 

keselamatan dan kesehatan kerja mampu mengurangi tingkat kecelakaan kerja hingga 67% 

dan mengurangi hingga 10,3% kecelakaan yang berakibat fatal[6][7]. Jika keselamatan dan 

kesehatan pekerja terpelihara dengan baik maka angka kesakitan, absensi, kecacatan dan 

kecelakaan kerja dapat diminimalkan, sehingga akan terwujud pekerja yang sehat dan 

produktif [8][9]. 

Karena hal tersebut, perlu diadakannya pengelolaan kesehatan dan keselamatan kerja 

pada suatu kegiatan maupun proyek konstruksi yang bisa disebut dengan Sistem Manajemen 

Keselamatan dan Kesehatan Kerja (SMK3) guna mengidentifikasi risiko atau bahaya yang 

ada pada suatu pekerjaan sehingga risiko tersebut dapat dikendalikan dengan metode-metode 

yang ada untuk mengurangi maupun mengeliminasi dampaknya. Pada dasarnya K3 adalah 

upaya mencegah/ menghindari/ mengurangi kecelakaan kerja dengan cara menghentikan/ 

meniadakan/ menghilangkan resiko (unsur bahaya) guna mencapai target kerja[10] 

Pekerjaan Pembangunan Gedung F3 Fakultas Kedokteran dan Ilmu Kesehatan 

(FKIK) Universitas Warmadewa  yang berlokasi di Jl, Terompong No. 24 Tanjung Bungkak, 

Denpasar  Bali  adalah  proyek  yang dibangun untuk menyediakan fasilitas pengajaran umum  
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dan audio visual. Proyek ini dibangun diatas lahan seluas 27.2 Are dengan struktur gedung 4 

lantai yang didalamnya fasilitas berupa ruang kelas, auditorium audio visual, ruang 

laboratorium, ruang Focus Group Discussion, dan ruangan utilitas. Pada dasarnya, perusahaan 

konstruksi pelaksana proyek ini belum memiliki sertifikasi OHSAS 18001 dan seperti yang 

diketahui bahwa perusahaan yang tersertifikasi memiliki kemampuan lebih baik dalam 

pengelolaan Sistem Manajemen K3 dan hal tersebut mendukung pendapat bahwa 

Occupational Health and Safety Management System (OHSMS) memainkan peran strategis 

yang penting dalam hal kesehatan dan keselamatan di tempat kerja [11][12]. Namun, pada 

pelaksanaan pengerjaan proyek ini telah menerapkan SMK3 pada proses konstruksinya 

meskipun belum menggunakan Hazard Identification Risk Analysis and Risk Controlling 

(HIRARC) sebagai metode penilaian risiko K3 serta acuan dasar untuk melakukan mitigasi 

terhadap risiko-risiko kerja yang teridentifikasi. 

Untuk hal tersebut, maka penulis menganggap perlu melakukan assessment risiko K3 

dengan metode HIRARC yang bertujuan untuk mengetahui nilai dari potensi bahaya yang 

dapat terjadi pada pekerjaan konstruksi tersebut. 

2. Tinjauan  Pustaka 

Tema utama keselamatan konstruksi adalah pencegahan kecelakaan. Beberapa 

penelitian telah dilakukan untuk memberikan wawasan tentang jenis dan penyebab 

kecelakaan yang melekat dalam industri konstruksi[13]. Beberapa studi telah 

mempresentasikan tentang penyebab kecelakaan di industri konstruksi Malaysia, dimana studi 

ini menyimpulkan bahwa penyebab utama kecelakaan konstruksi adalah kelalaian pekerja, 

kegagalan pekerja untuk mematuhi prosedur kerja, bekerja di tempat tinggi, penggunaan 

peralatan tanpa alat pengaman, manajemen lokasi yang buruk, lingkungan kerja yang keras, 

rendahnya pengetahuan dan tingkat keterampilan pekerja, kegagalan untuk menggunakan alat 

pelindung diri dan sikap pekerja yang meremehkan faktor keamanan[14], sementara studi 

yang lainnya menyoroti "ditabrak oleh benda-benda yang melesat dan melayang", "ditabrak 

oleh benda-benda", "benda yang jatuh" dan "disengat oleh sesuatu" sebagai kecelakaan 

konstruksi yang mayoritas terjadi di Istanbul-Turki[15][16].  

Risiko adalah akibat yang kurang menyenangkan (merugikan, membahayakan) dari 

suatu perbuat atau tindakan[17]. Secara umum Manajemen Risiko didefinisikan sebagai 

proses, mengidentifikasi, mengukur, memastikan risiko dan mengembangkan strategi untuk 

mengelola risiko[18]. Dalam mendeteksi semua potensi bahaya kecelakaan kerja perlu adanya 

identifikasi bahaya dalam setiap aktivitas[19]. 
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Melalui identifikasi dan penilaian risiko tersebut dapat diketahui berbagai macam 

risiko suatu pekerjaan yang kemudian dapat dilakukan berbagai upaya pengendalian untuk 

mengurangi risiko tersebut agar tidak sampai terjadi kecelakaan[20]. 

Sedangkan menurut Australia/New Zealand Standards adalah suatu proses yang logis 

dan sistematis dalam mengidentifikasi, menganalisa, mengevaluasi, mengendalikan, 

mengawasi, dan mengkomunikasikan risiko yang berhubungan dengan segala aktivitas, fungsi 

atau proses dengan tujuan perusahaan mampu meminimalisasi kerugian dan memaksimalkan 

kesempatan. Analisis Risiko Pekerjaan (Task Risk Analysis-TRA) adalah cara menganalisis 

risiko untuk mengetahui apa saja dan besarnya potensi bahaya yang timbul selama kegiatan 

berlangsung[21]. 

Analisis risiko digunakan untuk menganalisis suatu sistem dan merupakan alat yang 

efisien untuk mengidentifikasi faktor risiko dan mengembangkan strategi untuk mencegah 

kegagalan. Ini termasuk identifikasi kegagalan, frekuensi dan analisis konsekuensi[22]. 

Implementasi dari manajemen risiko ini membantu perusahaan dalam mengidentifikasi dan 

menganalisis risiko sejak awal sehingga membantu membuat keputusan untuk mengatasi 

risiko tersebut 

Maka dapat dikatakan bahwa manajemen risiko adalah suatu upaya dalam 

menggunakan sumber daya secara efektif untuk mengurangi dampak unsur ketidakpastian 

dengan penerapan langkah-langkah sistematis dalam mengidentifikasi dan menganalisa suatu 

permasalahan yang muncul, kemudian dilakukan tindakan pengendalian preventif dengan 

mentransfer, mengeliminasi, substitusi, maupun dengan rekayasa teknik terhadap suatu 

permasalahan. 

Manajemen risiko K3 berkaitan dengan bahaya dan risiko yang ada di tempat kerja 

yang dapat menimbulkan kerugian bagi perusahaan[23][24]. Manajemen risiko K3 adalah 

suatu upaya mengelola risiko dengan sumber daya yang ada untuk mencegah terjadinya suatu 

kecelakaan kerja yang dilakukan dengan sistematis sesuai dengan standar yang telah ada baik 

itu nasional maupun internasional.  

OHSAS 18001 adalah salah satu standar penerapan manajemen K3 yang dibuat oleh 

beberapa lembaga sertifikasi kelas dunia seperti British Standard International (BSI) yang 

bertujuan untuk mencegah terjadinya potensi kecelakaan kerja yang terjadi di lingkungan 

kerja yang tidak saja akan menimbulkan kerugian secara ekonomis tetapi juga kerugian non-

ekonomis. Secara umum, OHSAS 18001 merupakan standar internasional dari sistem 

manajemen keselamatan dan kesehatan kerja. Namun, di kalangan akademis, ada kritik bahwa  
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peraturan kesehatan dan keselamatan kerja dapat membatasi terjadinya inovasi dan 

pengembangan industri dan pada gilirannya, memicu budaya kebencian birokratis[25][26]. 

Hazard Identification Risk Assessment and Risk Control (HIRARC) merupakan suatu 

proses pengidentifikasian bahaya yang dapat terjadi baik pada aktifitas rutin amupun non rutin 

yang kemudian dilakukan proses penilaian berdasarkan bahaya atau risiko yang telah 

teridentifikasi guna menentukan tinggi rendahnya nilai suatu risiko tersebut sehingga 

membantu dalam proses pengendaliannya. Pada klausa 4.3.1 pada OHSAS 18001:2007 

mengharuskan organisasi/perusahaan yang akan menerapkan SMK3 melakukan penyusunan 

HIRARC pada perusahaan atau kegiatannya[27]. Dalam penyusunannya HIRARC sendiri 

dibagi menjadi 3 tahapan diantaranya tahap identifikasi bahaya (hazard identification), tahap 

penilaian risiko (risk assessment), dan tahap pengendalian risiko (risk control). Dalam tahapan 

penilaian risiko, dapat digunakan matriks pengendalian risiko standar seperti matriks 

penilaian risiko AS/NZS 4360 : 2004[28] yang dipakai di standar Australia dan New Zealand 

dan dapat dilihat pada Tabel 1, 2 dan Tabel 3. 

 

Tabel 1. Skala Probability Pada Standar AS/NZS 4360 : 2004. 

Tingkat Kriteria Penjelasan 

1 Rare 
Mungkin terjadi hanya pada kondisi khusus/ setelah 

setahun sekali. 

2 Unlikely 
Mungkin terjadi pada beberapa kondisi tertentu, 

namun  kecil kemungkinan. 

3 Posibble Mungkin terjadi pada beberapa kondisi tertentu. 

4 Likely Mungkin terjadi pada hampir semua kondisi. 

5 Almost Certainly Dapat terjadi pada semua kondisi. 

Sumber : Skala Probability Standar AS/NZS 4360 : 2004. 

Tabel 2. Skala Severity Pada Standar AS/NZS 4360 : 2004. 

Tingkat Kriteria Penjelasan 

1 
Insignifican (tidak 

bermakna)  
Tidak ada kerugian, material sangat kecil  

2 Minor (kecil)  

Cidera ringan memerlukan perawatan p2k3 

langsung dapat ditangani di lokasi kejadian, 

kerugian material sedang  

3 Moderate (sedang)  
Hilang hari kerja, memerlukan perawatan medis, 

kerugian material cukup besar.  

4 Major (besar)  
Cidera mengakibatkan cacat atau hilang fungsi 

tubuh secara total kerugian material besar  

5 Extreme  Menyebabkan bencana material sangat besar  

Sumber : Skala Severity Pada Standar AS/NZS 4360 : 2004. 
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Tabel 3. Matriks Penilaian Risiko Standar Australia – New Zealand. 

AS / NZS  4360 : 2004 
SEVERITY 

 
Insignificant Minor Moderate Major Extreme 

 

P
R

O
B

A
B

IL
IT

Y
 

Almost Certainly Moderate High High V. High V.High 5 

Likely Moderate Moderate High High V.High 4 

Possible Low Moderate High High High 3 

Unlikely Low Low Moderate Moderate High 2 

Rare Low Low Moderate Moderate High 1 

  
1 2 3 4 5 

 
Sumber : Matriks Penilaian Risiko Standar Australia – New Zealand. 

 

Pada Tabel di atas diketahui bahwa subjek penilaian risiko terdiri dari tingkat 

probabilitas atau kekerapan terjadinya risiko tersebut dan tingkat severity atau keparahan 

yang diakibatkan apabila risiko tersebut terjadi, dimana apabila 2 subjek tersebut dikalikan 

maka akan menghasilkan nilai dari suatu risiko yang dapat diklasifikasikan tingkatannya 

menjadi risiko bernilai rendah (Low) hingga risiko yang bernilai sangat tinggi (Very High). 

 

3. Metode Penelitian 

Metode penelitian yang digunakan adalah penelitian deskriptif kuantitatif, dimana 

metode ini mendiskripsikan atau memberi gambaran terhadap objek yang diteliti tanpa 

membuat kesimpulan yang berlaku untuk umum. Penelitian diawali dengan penyebaran 

kuesionair identifikasi dan assessment awal bahaya dengan menggunakan sampel top hingga 

middle management yang diantaranya terdiri dari owner, konsultan pengawas, konsultan 

perencana, direksi pekerjaan, engineer, supervisor, dan kepala lingkungan perwakilan 

masyarakat. Kemudian dilakukan penilaian risiko dengan cara mengisi kuisioner yang telah 

disediakan, hasil dari kuisioner akan ditabelkan untuk selanjutnya diketahui tingkat risiko dari 

setiap pekerjaan [29]. Analisis yang digunakan yaitu menggunakan pendekatan metode 

HIRARC (Hazard Identification Risk Assessment and Risk Control) dengan tahapan dimulai 

dari identifikasi risiko dengan cara menentukan sumber bahaya dari kegiatan-kegiatan yang 

ditinjau untuk kemudian dilakukan penilaian berdasarkan risiko-risiko yang ada dan 

dikelompokkan berdasarkan klasifikasinya sehingga dapat dilakukan pengendalian yang tepat 

sasaran. Namun dalam penelitian ini langkah sistematis dalam penyusunan HIRARC  hanya 

sampai pada penilaian risiko (Risk Assessment). 
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4. Hasil dan Pembahasan 

Berdasarkan studi lapangan dan hasil penelitian diperoleh bahwa pada proyek 

Pembangunan  Gedung F3 Fakultas Kedokteran dan Ilmu Kesehatan Universitas Warmadewa 

terdapat 3 klasifikasi risiko yang terdiri dari pekerjaan berisiko rendah, sedang, dan tinggi, 

tetapi tidak teridentifikasi risiko dengan skala nilai sangat tinggi seperti yang dapat dilihat 

pada ilustrasi Tabel 4. 

 

Tabel 4. Penilaian Risiko dan Peringkat Risiko Berdasarkan Standar AS/NZS 4360 : 2004. 

No. Item Pekerjaan Risiko Probability 

(P) 

Severity 

(S) 

Scores 

(Pxs) 

Risk 

Rating 

D Pekerjaan Struktur 

1 
Pabrikasi 

Tulangan 

Luka tergores 

besi/kawat 

4 2 8 Moderate 

Luka tertusuk 

besi 

3 2 6 Moderate 

Luka tertimpa 

material 

1 2 2 Low 

Luga terpotong 

bar cutter 

1 2 2 Low 

 

Bongkar dan 

pasang bekisting 

Luka tergores 

besi/kawat 
2 2 4 Low 

Luka tertusuk 

paku 
3 2 6 Moderate 

Luka tertimpa 

material 
1 3 3 Moderate 

Luka terpukul 

palu 
4 2 8 Moderate 

3 Bongkar pasang 

scafolding 

Luka/cidera 

akibat pekerja 

tertimpa 

Formwork 

yang runtuh 

1 5 5 High 

Luka/cidera 

Pekerja jatuh 

dari ketinggian 

1 5 5 High 

4 

Pembersihan 

debu dan kotoran 

dengan 

compressor pada 

pekerjaan pelat  

Penyakit kulit 

dermatitis 

akibat debu-

debu dan asap 

1 2 2 Low 

Gangguan 

pernafasan 

akibat debu 
1 2 2 Low 
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Tabel 4. Penilaian Risiko dan Peringkat Risiko Berdasarkan Standar AS/NZS 4360 : 2004. 

No. Item Pekerjaan Risiko Probability 

(P) 

Severity 

(S) 

Scores 

(Pxs) 

Risk 

Rating 

D Pekerjaan Struktur 

5 Pengecoran 

Pekerja jatuh 

dari ketinggian 
1 5 5 High 

Iritasi kulit 

akibat campuran 

kimia beton 

1 3 3 Low 

Tertimpa 

robohnya 

cetakan beton 

1 5 5 High 

Luga terpotong 

bar cutter 

1 2 2 Low 

Sumber : Analisis Data. 

Dari Tabel 4. dapat diketahui bahwa pekerjaan struktur memiliki risiko beragam 

dengan sebaran persentase yang serupa terkait nilai peringkat risiko. Hasil analisis 

menunjukkan, pekerjaan struktur dan pekerjaan atap memiliki risiko tertinggi dari 

keseluruhan item pekerjaan dengan persentase dapat dilihat pada Gambar 1. dan Gambar 2. 

 

 
Sumber : Analisis Data. 

Gambar 1. Persentase Risk Rating Pada Pekerjaan Struktur. 

 

 

 

 

 

 

30% 

35% 

35% 
High

Moderate

Low
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Sumber : Analisis Data. 

Gambar 2. Persentase Risk Rating Pada Pekerjaan Atap. 

Dari Gambar 1. dan Gambar 2. diketahui bahwa jumlah sebaran pekerjaan dengan 

tingkat risiko tinggi hampir sama dengan jumlah sebaran pekerjaan dengan tingkat risiko 

rendah dan sedang, pada pekerjaan struktur, persentase tingkat risiko tinggi adalah sebesar 

30% atau sebanyak 5 risiko dari total 17 risiko yang teridentifikasi. Untuk pekerjaan atap, 

persentase tingkat risiko tertinggi adalah sebesar 31% atau sebanyak 4 risiko dari total 14 

risiko yang teridentifikasi pada sub item pekerjaan tersebut. Sedangkan untuk total jumlah 

risiko yang teridentifikasi dalam tahap pengerjaan proyek ini adalah sebanyak 65 risiko 

dengan persentase tingkat risiko rendah sebesar 32%, tingkat risiko sedang sebesar 43%, dan 

tingkat risiko tinggi sebesar 25% yang dapat di lihat pada Gambar 3. 

 
Sumber : Analisis Data. 

Gambar 3. Persentase Risk Rating Seluruh Item Pekerjaan. 

Dengan diketahui klasifikasi risiko pekerjaan yang terdapat pada Proyek 

Pembangunan Gedung F3 FKIK Universitas Warmadewa, maka tentunya manajemen proyek 

dapat melakukan pengendalian dan memitigasi risiko yang ada dengan lebih tepat. 
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5. Simpulan dan Saran 

5.1 Simpulan. 

Dari hasil analisis dapat disimpulkan bahwa besarnya persentase peringkat dengan 

risiko tinggi dari masing masing item pekerjaan diantaranya adalah pekerjaan tanah dengan 

persentase sebesar 20%, pekerjaan pondasi sebesar 25%, pekerjaan struktur sebesar 30%, 

Pekerjaan Atap sebesar 31%, Pekerjaan Finishing sebesar 25%, dan Pekerjaan Electrical dan 

Plumbing sebesar 12%. Sedangkan dari Total 65 risiko yang teridentifikasi pada sub item 

pekerjaan yang ada, diketahui bahwa sebesar 25% risiko yang teridentifikasi tersebut 

memiliki peringkat risiko tinggi, 43% risiko yang teridentifikasi memiliki peringkat risiko 

sedang, dan 32% dari risiko yang teridentifikasi memiliki peringkat risiko rendah. 

 

5.2 Saran. 

Dari penelitian yang telah dilakukan untuk mengetahui dan menganalisis risiko-

risiko yang terjadi, maka disarankan untuk penelitian lebih lanjutnya mengarah ke 

pengendalian dari risiko yang ada serta melakukan evaluasi terhadap metode penilaian dan 

pengendaliannya sehingga nantinya dapat dijadikan dasar untuk penerapan sistem 

keselamatan dan kesehatan kerja di proyek konstruksi. 
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